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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA KASUS
DOWN SYNDROME DI YPAC JAKARTA

Ivan Septia Nugraha

Abstrak

Latar belakang : Down syndrome merupakan kelainan kromosom yang terjadi
pada kromosom ke-21 (trisomy 21), pada anak penderita down syndrome sering
mengalami berbagai tantangan dalam perkembangan motorik, keseimbangan, dan
postur tubuh. Fisioterapi berperan dalam mengatasi problem iyang terdapat pada
pasien down syndrome seperti gangguan impairment, disability, dan activity
limitation sehingga pasien dapat melakukan aktifitas sehari-hari secara mandiri.
Tujuan : Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemeriksaan,
problem, serta intervensi fisioterapi pada kasus down syndrome. Metode : Metode
yang digunakan berupa laporan kasus dengan diagnosa medis down syndrome.
Hasil : Setelah dilakukan 3 kali tindakan fisioterapi dengan terapi latihan
BOBATH didapatkan hasil berupa belum ada peningkatan pada stabilisasi joint
laxity dengan menggunakan penilaian beigston score. Namun terdapat
peningkatan pada fungsi motorik dengan menggunakan penilaian Gross Motor
Functional Measure. Kesimpulan : Pada penelitian ini didapati bahwa adanya
peningkatan motorik pada anak down syndrome dengan menggunakan intervensi
terapi BOBATH. Yang dapat meningkatkan tonus postural abnormal, dan juga
mengurangi hipermobilitas pada sendi.

Kata kunci : Down syndrome, Fisioterapi, Joint Laxity, BOBATH, Beighton
Score.
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DOWN SYNDROME DI YPAC JAKARTA

Ivan Septia Nugraha

Abstract

Background: Down syndrome is a chromosomal abnormality that occurs on the
21st chromosome (trisomy 21), children with Down syndrome often experience
various challenges in motor development, balance and body posture.
Physiotherapy plays a role in overcoming problems found in Down syndrome
patients such as impairment, disability and activity limitation so that patients can
carry out daily activities independently. Objective: The aim of this research is to
determine examinations, problems, and physiotherapy interventions in cases of
Down syndrome. Method: The method used is a case report with a medical
diagnosis of Down syndrome. Results: After carrying out 3 physiotherapy
procedures with BOBATH exercise therapy, the results were obtained in the form
of no increase in joint laxity stabilization using the Beigston score assessment.
However, there was an improvement in motor function using the GMFM
assessment. Conclusion: In this study it was found that there was an improvement
in motor skills in children with Down syndrome using BOBATH therapy
intervention. Which can improve abnormal postural tone, and also reduce
hypermobility in the joints.

Key words: Down syndrome, Physiotherapy, Joint Laxity, BOBATH, Beighton
Score

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur saya panjatkan kepada kehadirat Allah SWT atas
segala nikmat-Nya dan rahmatnya sehingga saya dapat menyelesaikan Karya
Tulis Ilmiah yang berjudul “Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kasus Down
syndrome di YPAC Jakarta’’. Terimakasih banyak untuk lbu Farahdina Bachtiar,
S.Ft., Physio, M.Sc., AIFO selaku Kepala Jurusan Fisioterapi, Terimakasih
kepada Ibu Rena Mailani, S.FT, M.Biomed, AIFO selaku Kepala Program Studi
Fisioterapi Program Diploma Tiga sekaligus Dosen Pembimbing Tugas Akhir
saya yang telah banyak memberikan saran dan masukan yang sangat berarti.
Terimakasih kepada seluruh Dosen dan Staff Program Studi Fisioterapi Program
Diploma Tiga yang telah sangat berjasa dalam memberikan ilmu kepada saya.
Terimakasih atas kontribusi yang sangat luar biasa serta sudah sangat membantu
penulis menyelesaikan Karya Tulis ini dengan baik. Terimakasih kepada Mamah,
Bapak, Mba, Mas, dan Partner saya yang selalu mendukung baik dalam bentuk
doa maupun materi yang selalu menjadikan penulis bisa menyelesaikan penelitian
ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari kata
sempurna serta masih banyak kekurangan dalam Karya Tulis llmiah Akhir ini.
Penulis berharap semoga dengan adanya penelitian ini memberi manfaat bagi
semua pihak yang membaca. Maka dari itu peneliti dengan senang hati menerima

kritik serta saran yang membangun dari pembaca.

Jakarta, 13 Februari 2024

Penulis

(Ivan Septia Nugraha)

vii



DAFTAR ISl

PERNYATAAN ORISINALITAS ...ttt i
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ... iii
PENGESAHAN ...ttt ettt e s s b e e sba e e sabee e iv
PN N I R YN s TR Y,
A B ST RACT ..ot a et a e s raeeaaes Vi
KATA PENGANTAR ..ottt st eaen e Vil
YA I = B 1 ORI Viii
DAFTAR TABEL ...ttt st iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt b et X
DAFTAR LAMPIRAN ... oottt ettt st e s era e e s baeeeans Xi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ettt sttt n e s ebaa e 1
[.1. Latar BelaKang.........ccocoveiiveiiiicceee ettt 1
1.2. RUMUSAN MASAIAN.........eviiiiiciiiie et 3
1.3, TUJUAN PENEIILIAN ... 3
1.4, Manfaat PENEIITIAN ........vveiiiicie e 3
BAB [l TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 4
0 =T g 1o P =V T =T o [ TRTR 4
BAB |1l METODE PELAKSANAAN DAN LAPORAN KASUS............cceuu..e. 32
H1.1. Metode PelaKSanaan .........cc.eeiiiiciiiiiiciiiie ettt e e 32
HTL2. LapPOran KASUS.....ccoviieiiiieiiiieesiiiessiiee sttt e e e e e snnes 33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 41
IV.1. Hasil 41

IV.2. PEMDBDANASAN........eoiiiiiiiii e 43
AV L =T o 1LY L 44
BAB V PENUTUP ..ottt sttt e s b s eabae e ens 45
V. LKESIMPUIAN <. 45
YT L o RO 45
DAFTAR PUSTAKA ..ttt ettt e e e bae s eabae e 46
RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN

viii



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7

DAFTAR TABEL

GIMEM L bbb 38
BEIGNTON SCOTE ... 38
INtErvenSi FISIOtEIaPI......ccveiveieeie e 40
Evaluasi Reflex Primitive ..........cccccooieiieiiie e 41
EValUaST SENSOTIS......iiieiiicie et 41
EValuasi GMEM ..o 42
Evaluasi JOINt LaXity .......cccecvveiieiiiie e 43



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8
Gambar 9
Gambar 10
Gambar 11
Gambar 12
Gambar 13
Gambar 14
Gambar 15

DAFTAR GAMBAR

KromMOSOM MANUSIA ....c..oiveiiiiiiiieiesie et 5
Refleks Asimerical Tonik Neck Reflex (ATNR) ......cccccvvvvvrvniieiiennnne. 18
Refleks Symetrical Tonik Neck Reflex (STNR).......cccccvvvevveieiiennenn, 19
MORO REFIEX ..ttt 19
Babinsky REfleX........cccviiiiiii e 20
Grasp REfIEX ......ooiiiiiieee 20
ROOLING REFIEX ....viiiiciece e 21
SUCKING REFIEX ...t 21
Fasilitas Berguling ..........cocevveiiieceee e 26
Gerakan fascial release.........ccovviierieiiiiesece e 27
Wheelbarrow POSIION .........cccoieiiiiiiiieiceee e 28
the halliwiCk CONSEPL.......c.oiviiii e 29
Metode Dad FAgaz ........ccccveiieeieeieeceee e 29
Teknik Water SNIATSU.........cvveiierieie e 30
Teknik trampolin Dase SSC ......ccocov e 30



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

Dokumentasi

Gross Motor Fungtional Measure
Informed Concent

Hasil turnitin KTI

Kartu Monitoring

Xi



